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Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas) nomor 20 tahun 2003 mendefinisikan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa serta negara. Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan orang dewasa (pendidik) dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta didik agar menjadi manusia yang paripurna sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Ernawati dkk, 2021).	Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat diperlukan oleh manusia guna untuk mengembangkan bakat dan potensinya. 
Alda, R & Hasanah (2023) menyatakan bahwa pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan sarana dalam mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang lebih baik kedepannya. Selain itu menurut pendapat dari Sihombing & Yarshal, (2023) bahwa pendidikan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya melalui proses pembelajaran sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah upaya yang dilakukan oleh bangsa Indonesia dengan tujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Seiring bertambahnya sumber daya manusia, maka terjadilah perubahan zaman, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, tingkat kecerdasan dan kebutuhan yang ada di masyarakat. Pendidikan bukan hanya pengembangan manusia yang berakal tetapi juga akhlak dan keterampilan sehingga dapat bermanfaat bagi bangsa. Dengan pengembangan manusia dapat memungkinkan untuk meningkatkan kualitas setiap individu bertransisi menjadi lebih baik serta membuat sikap dari manusia menjadi lebih fokus serta mampu mengatasi masalah dan tantang yang dihadapinya (Asmara, 2023). Di era modern ini pendidikan harus mampu menumbuh kembangkan manusia yang memiliki kepribadian yang produktif, inovatif dan kreatif serta berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Pembelajaran matematika disekolah dasar sangat penting dikarenakan ilmu yang mereka dapat pada jenjang sekolah dasar akan sangat berpengaruh untuk ke jenjang berikutnya. Akan tetapi, pada kenyataannya banyak peserta didik yang mengaku kesulitan dalam mempelajari matematika sehingga hasil belajar pada mata pelajaran matematika menjadi rendah. Haryanti (2021), mengemukakan bahwa pembelajaran matematika bagi siswa adalah pembelajaran yang dianggap rumit dan tugas guru bagaimana membuat pembelajaran matematika lebih menyenangkan dan siswa dapat belajar di kelas dengan lebih aktif dalam pembelajaran. Ma'rup dkk, (2023). Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari sehingga matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
	Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di UPT SDN 066668 Medan Johor, diketahui bahwasannya masih ada beberapa kendala seperti, siswa kurang menguasai materi dalam belajar matematika hal ini terlihat ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan soal latihan, masih banyak siswa yang kebingungan dalam mengerjakannya. Siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep matematika, di mana pemahaman konsep matematika merupakan hal mendasar yang harus dimiliki siswa dalam proses belajar matematika. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) pada pembelajaran matematika dikelas IV yaitu dibawah Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu dengan rata-rata 59. Dari 25 siswa hanya sekitar 27% (9 siswa) yang dinilai memenuhi KKTP dan masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKTP. 
	Tujuan dari pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan cara berpikir dan bernalar siswa. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mencoba mencari model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah matematika adalah pembelajaran berbasis proyek. Suatu pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh siswa dapat berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, dan hasilnya kemudian akan ditampilkan.
	Pembelajaran Project Based Learning merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata. Langkah-langkah pelaksanaan berbasis proyek adalah penentuan pertanyaan mendasar, menyusun perencanaan proyek, menyusun jadwal, monitoring, menguji hasil ,dan evaluasi pengalaman. Project Based Learning lebih menekankan pada kegiatan belajar yang relative berdurasi panjang, holistik-interdisipliner, berpusat pada pembelajar, dan terintegrasi dengan praktik dan isu-isu dunia nyata. Dalam Project Based Learning siswa belajar dalam situasi problem yang nyata, yang dapat melahirkan pengetahuan yang bersifat permanen dan mengorganisir proyek-proyek dalam pembelajaran. Model Pembelajaran Project Based Learning mendorong peserta didik untuk menjadi lebih aktif, mandiri, dan kreatif dalam memecahkan sebuah permasalahan. Oleh sebab itu model pembelajaraan berbasis proyek dapat membangun nilai karakter peserta didik terutama pada kreatif dan rasa ingin tau.
	Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan menerapkan pembelajaran berbasis proyek untuk mendeskripsikan pengaruh hasil belajar siswa kelas IV UPT SDN 066668 Medan Johor. Oleh karena itu, peneliti menarik kesimpulan judul yaitu “Pengaruh  Model  Project  Based Learning Pembelajaran  Matematika  Materi  Pecahan  Terhadap  Hasil  Belajar Siswa  Kelas  IV SD”.
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diindentifikasikan berbagai masalah berikut :
1.  Rendahnya nilai pembelajaran Matematika pada siswa kelas IV SD. 
2. Siswa kurang menguasai materi dalam belajar Matematika.
3.  Masih banyak siswa yang kebingungan dalam mengerjakan soal Matematika. 
4.  Siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep Matematika.
5.  Pada pembelajaran matematika belum menggunakan model pembelajaran.
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	Dari 5 permasalahan yang terindentifikasi , peneliti akan batasi pada satu masalah yaitu pengaruh model Project Based Learning pembelajaran  matematika  materi  pecahan  terhadap  hasil  belajar siswa  kelas  IV  SD.
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	Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu:
	 Apakah model pembelajaran berbasis Project Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV sekolah dasar?
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	Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
	Untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran berbasis Project Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV sekolah dasar.
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		Penelitian diharapkan dapat berguna baik secara teoretis maupun secara praktis yang akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Secara Teoretis
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang penerapan model pembelajaran berbasis Project Based Learning dalam pembelajaran matematika sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih berkualitas.
2. Secara Praktis
	Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut:
a. Siswa
	Penelitian ini diharapkan dapat membuat siswa menjadi senang belajar matematika, meningkatkan kemampuan berpikir logis dan kritis, serta meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
b. Guru
	Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru memilih model pembelajaran matematika yang tepat untuk siswa, dapat menciptakan pembelajaran matematika yang bermakna dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Peneliti
	Sebagai acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan penggunaan model problem based learning dan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.
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